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 SPBU 14.201.1148 Dr. Mansyur Medan merupakan usaha yang bergerak di 

bidang penjualan bakan bakar umum. Operator stasiun pengisian bahan bakar 

umum memiliki tanggung jawab besar untuk berhadapan langsung dengan 

komsumen serta melayani dan mengisi bahan bakar untuk si konsumen. Dalam 

menentukan operator stasiun pengisian bahan bakar memiliki kriteria yang 

harus dipenuhi dimana kriteria tersebut masih sering diabaikan SPBU 

14.201.1148 Dr. Mansyur Medan karena tidak memiliki sistem yang mampu 

menentukan operator stasiun pengisian bahan bakar. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan sebuah sistem pendukung 

keputusan yang mampu menentukan operator stasiun pengisian bahan bakar 

umum dengan metode Additive Rasio Assessment (ARAS). Hasil dari 

penelitian ini adalah sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan yang 

mampu mengukur nilai calon operator berdasarkan kriteria yang ditentukan. 

Pengukuran dilakukan dengan menerapkan metode ARAS sehingga dapat 

menghasilkan perangkingan yan akurat 
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1. PENDAHULUAN 

SPBU 14.201.1148 Dr. Mansyur Medan merupakan usaha yang bergerak di bidang penjualan 

bakan bakar umum. Operator stasiun pengisian bahan bakar umum memiliki tanggung jawab besar 

untuk berhadapan langsung dengan komsumen serta melayani dan mengisi bahan bakar untuk si 

konsumen. Dalam menentukan operator stasiun pengisian bahan bakar memiliki kriteria yang harus 

dipenuhi dimana kriteria tersebut masih sering diabaikan SPBU 14.201.1148 Dr. Mansyur Medan 

karena tidak memiliki sistem yang mampu menentukan operator stasiun pengisian bahan bakar. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan yang 

mampu menentukan operator stasiun pengisian bahan bakar umum. 

Sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem untuk membantu seorang manajer dalam 

pengambilan keputusan dengan situasi semi terstruktur. Sistem pendukung keputusan dimaksudkan 

untuk menjadi alat bantu bagi para pengambil keputusan untuk memperluas kapabilitas mereka, 

namun tidak untuk menggantikan penilaian mereka[1].  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) juga merupakan sistem informasi interaktif yang 

menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data [2]. Sistem itu digunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah-masalah dalam situasi yang semi 



terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana 

keputusan seharusnya dibuat[3]. 

Sistem pendukung keputusan ditujukan untuk keputusan-keputusan yang memerlukan 

penilaian atau keputusan-keputusan yang sama sekali tidak dapat didukung oleh algoritma. Metode 

sistem pendukung keputusan yang dapat digunakan untuk menentukan operator stasiun pengisian 

bahan bakar umum adalah ARAS (Additive Rasio Assessment)[4]. 

Metode ARAS merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria berdasarkan 

pada konsep perangkingan menggunakan utility degree yaitu dengan membandingkan nilai indeks 

keseluruhan setiap alternatif terhadap nilai indeks keseluruhan alternatif optimal [5]. Penelitian 

terkait tetang penerimaan karyawan menggunakan metode ARAS menyatakan lebih mudah dalam 

menentukan alternatif terbaik serta menghasilkan solusi atau keputusan yang lebih optimal dalam 

setiap perhitungan. Karena didalam metode perhitungan ARAS yang tidak ada dalam metode lainya 

adalah konsep perangkingan yang berdasarkan pada konsep perangkingan Utility Degree, yaitu 

dengan membandingkan nilai keseluruhan alternatif optimal terhadap nilai keseluruhan setiap 

alternatif, sehingga sangat membantu dalam menentukan penilaian terhadap para calon karyawan 

dan menentukan calon karyawan terbaik sesuai dengan standar kualifikasi bagi perusahaan. 

 

2. METODE PENELITIAN  

2.1  Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang di lakukan untuk mengumpulkan data 

atau informasi yang dibutuhkan oleh seorang pengembang perangkat lunak (Software) sebagai 

tahapan serta gambaran penelitian yang akan dibuat. Berikut adalah metode dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Data Kriteria 

Berikut ini merupakan data kriteria yang didapatkan dalam penyelesaian Sistem Pendukung 

Keputusan Dalam Rekrutmen Operator Pengisiaan Bahan Bakar Umum Menggunakan Metode 

ARAS: 

Tabel 1. Tabel Kriteria 

No Kode Kriteria Nama Kriteria Jenis Bobot 

1 K01 Psikotes Benefit 0.30 

2 K02 Pendidikan Benefit 0.25 

3 K03 Pengalaman Kerja Benefit 0.20 

4 K04 Usia Cost 0.15 

5 K05 Tinggi Badan Benefit 0.10 

 

Tabel 2. Tabel Rating Kriteria Psikotes  

No Range Nilai Nilai Kriteria 

1 Diatas 75-100 4 

2 Diatas 50-75 3 

 



Tabel 2. Tabel Rating Kriteria Psikotes (lanjutan) 

No Range Nilai Nilai Kriteria 

3 Diatas 25-50 2 

4 0-25 1 

 

Tabel 3. Tabel Rating Kriteria Pendidikan  

No Pendidikan Nilai Kriteria 

1 S1 4 

2 D3 3 

3 D1 2 

4 SMA/SMK 1 

 

Tabel 4. Tabel Rating Kriteria Pengalaman Kerja   

No Pengalaman Kerja Nilai Kriteria 

1 Diatas 2 Tahun 4 

2 Diatas 1 Tahun - 2 Tahun 3 

3 Diatas 5 Bulan - 1 Tahun 2 

4 5 Bulan Kebawah 1 

 

Tabel 5. Tabel Rating Kriteria Usia  

No Usia Nilai Kriteria 

1 Diatas 35 Tahun 4 

2 Diatas 29 - 35 Tahun 3 

3 Diatas 23 - 29 Tahun 2 

4 18 - 23 Tahun 1 

 

 

 



Tabel 6. Tabel Rating Kriteria Tinggi Badan  

No Tinggi Badan Nilai Kriteria 

1 Diatas 180 Cm 4 
2 Diatas 170 - 180 Cm 3 

3 Diatas 160 - 170 Cm 2 

4 160 Cm Kebawah 1 

1 Diatas 180 Cm 4 

2. Data Alternatif 

Berikut ini merupakan data alternatif berupa data pelamar yang didapatkan dalam 

penyelesaian masalah rekrutmen operator pengisian bahan bakar umum: 

Tabel 7. Data Alternatif Penelitian 

Kode Nama K01 K02 K03 K04 K05 

A01 Amir Sukimin 2 1 3 1 3 

A02 Bobi 3 2 3 3 3 

A03 Santa Marbun 3 1 2 1 1 

A04 Lilis Purba 2 1 2 1 1 

A05 Janius Sianturi 4 1 3 3 2 

A06 Koko 1 3 1 4 4 

A07 Leo Silaban 4 1 2 3 2 

A08 Pita Eni 3 3 2 2 1 

A09 Duma 3 1 3 3 1 

A10 sinta Gultom 3 2 2 3 2 

 A11 Riani 4 1 2 1 3 

A12 Yenni 3 1 3 1 2 

A13 Ranti Simamora 2 3 2 3 3 

A14 Gihon Silalahi 3 3 3 2 2 

A15 Syiva Lase 3 2 1 1 3 

Optimum Max Max Max Min Max 

 

2.2  Algoritma Sistem 

Berikut ini merupakan algoritma sistem dalam kasus pelamar yang didapatkan dalam 

penyelesaian masalah rekrutmen operator pengisian bahan bakar umum: 

2.2.1  Flowchart Metode Additive Ratio Assesment (ARAS) 

Berikut ini merupakan flowchart  dari metode metode Additive Ratio Assesment: 
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Gambar 1. Flowchart Metode Additive Ratio Assesment (ARAS) 

2.2.2  Penyelesaian Masalah Dengan Metode Additive Ratio Assesment (ARAS) 

Berikut ini merupakan contoh penyelesaian masalah dengan menggunakan metode Additvie 

Ratio Assesment (ARAS) : 

1. Pembentukan Decision Making Matrix 

Dibawah ini adalah tabel hasil dari langkah pembentukan Decision Making Matrix : 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4     3     3     1     4
2     1     3     1     3
3     2     3     3     3
3     1     2     1     1
2     1     2     1     1
4     1     3     3     2
1     3     1     4     4
4     1     2     3     2
3     3     2     2     1
3     1     3     3     1
3     2     2     3     2
4     1     2     1     3
3     1     3     1     2
2     3     2     3     3
3     3     3     2     2
3     2     1     1     3]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  

2.  Melakukan Normalisasi 

Jika pada kriteria Beneficial (max), maka normalisasinya yaitu: 

𝑋𝑖𝑗 ∗ =  
𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=0

 



Jika pada kriteria NonBeneficial, maka normalisasinya 2 tahap yaitu: 

𝑋𝑖𝑗 ∗ =   
1

𝑋𝑖𝑗
        𝑅 =  

𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=0

 

Maka dari dengan demikian menghasilkan matriks ternormalisasikan R, yaitu sebagai berikut : 

𝑅𝑖𝑗 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,0851     0,1034     0,0811     0,0976     0,1081
0,0426     0,0345     0,0811     0,0976     0,0811
0,0638     0,0690     0,0811     0,0325     0,0811
0,0638     0,0345     0,0541     0,0976     0,0270
0,0426     0,0345     0,0541     0,0976     0,0270
0,0851     0,0345     0,0811     0,0325     0,0541
0,0213     0,1034     0,0270     0,0244     0,1081
0,0851     0,0345     0,0541     0,0325     0,0541
0,0638     0,1034     0,0541     0,0488     0,0270
0,0638     0,0345     0,0811     0,0325     0,0270
0,0638     0,0690     0,0541     0,0325     0,0541
0,0851     0,0345     0,0541     0,0976     0,0811
0,0638     0,0345     0,0811     0,0976     0,0541
0,0426     0,1034     0,0541     0,0325     0,0811
0,0638     0,1034     0,0811     0,0488     0,0541
0,0638     0,0690     0,0270     0,0976     0,0811]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3. Menghitung Nilai Bobot Matriks 

Tahap berikutnya adalah menghitung bobot matriks yang telah dinormalisasikan. Berikut proses 

perhitungan untuk menentukan bobot matriks dengan menggunakan persamaan yaitu :  

𝐷 = [𝑑𝑖𝑗] 𝑚𝑋𝑛 = 𝑟𝑖𝑗 . 𝑤𝑗 

𝐷𝑖𝑗 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,0851     0,1034     0,0811     0,0976     0,1081
0,0426     0,0345     0,0811     0,0976     0,0811
0,0638     0,0690     0,0811     0,0325     0,0811
0,0638     0,0345     0,0541     0,0976     0,0270
0,0426     0,0345     0,0541     0,0976     0,0270
0,0851     0,0345     0,0811     0,0325     0,0541
0,0213     0,1034     0,0270     0,0244     0,1081
0,0851     0,0345     0,0541     0,0325     0,0541
0,0638     0,1034     0,0541     0,0488     0,0270
0,0638     0,0345     0,0811     0,0325     0,0270
0,0638     0,0690     0,0541     0,0325     0,0541
0,0851     0,0345     0,0541     0,0976     0,0811
0,0638     0,0345     0,0811     0,0976     0,0541
0,0426     0,1034     0,0541     0,0325     0,0811
0,0638     0,1034     0,0811     0,0488     0,0541
0,0638     0,0690     0,0270     0,0976     0,0811]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

∗

[
 
 
 
 
0,30
0,25
0,20
0,15
0,10]

 
 
 
 

 



𝐷𝑖𝑗 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,0255     0,0259     0,0162     0,0146     0,0108
0,0128     0,0086     0,0162     0,0146     0,0081
0,0191     0,0172     0,0162     0,0049     0,0081
0,0191     0,0086     0,0108     0,0146     0,0027
0,0128     0,0086     0,0108     0,0146     0,0027
0,0255     0,0086     0,0162     0,0049     0,0054
0,0064     0,0259     0,0054     0,0037     0,0108
0,0255     0,0086     0,0108     0,0049     0,0054
0,0191     0,0259     0,0108     0,0073     0,0027
0,0191     0,0086     0,0162     0,0049     0,0027
0,0191     0,0172     0,0108     0,0049     0,0054
0,0255     0,0086     0,0108     0,0146     0,0081
0,0191     0,0086     0,0162     0,0146     0,0054
0,0128     0,0259     0,0108     0,0049     0,0081
0,0191     0,0259     0,0162     0,0073     0,0054
0,0191     0,0172     0,0054     0,0146     0,0081]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

4. Menentukan nilai dari fungsi Optimum 

dengan menjumlahkan nilai kriteria pada setiap alternatif dari hasil perkalian matriks dengan 

bobot yang telah dilakukan sebelumnya.   

𝑆𝑖 = ∑ = 1
𝑛

𝑗
 𝑑𝑖𝑗  (i =  1, 2, . . . m ∶  j =  1, 2, . . . , n) 

S0 = 0,0255 + 0,0259 + 0,0162 + 0,0146 + 0,0108 = 0,0931 

S1 = 0,0128 + 0,0086 + 0,0162 + 0,0146 + 0,0081 = 0,0603 

S2 = 0,0191 + 0,0172 + 0,0162 + 0,0049 + 0,0081 = 0,0656 

S3 = 0,0191 + 0,0086 + 0,0108 + 0,0146 + 0,0027 = 0,0559 

S4 = 0,0128 + 0,0086 + 0,0108 + 0,0146 + 0,0027 = 0,0495 

S5 = 0,0255 + 0,0086 + 0,0162 + 0,0049 + 0,0054 = 0,0607 

S6 = 0,0064 + 0,0259 + 0,0054 + 0,0037 + 0,0108 = 0,0521 

S7 = 0,0255 + 0,0086 + 0,0108 + 0,0049 + 0,0054 = 0,0552 

S8 = 0,0191 + 0,0259 + 0,0108 + 0,0073 + 0,0027 = 0,0658 

S9 = 0,0191 + 0,0086 + 0,0162 + 0,0049 + 0,0027 = 0,0516 

S10 = 0,0191 + 0,0172 + 0,0108 + 0,0049 + 0,0054 = 0,0575 

S11 = 0,0255 + 0,0086 + 0,0108 + 0,0146 + 0,0081 = 0,0677 

S12 = 0,0191 + 0,0086 + 0,0162 + 0,0146 + 0,0054 = 0,0640 

S13 = 0,0128 + 0,0259 + 0,0108 + 0,0049 + 0,0081 = 0,0624 

S14 = 0,0191 + 0,0259 + 0,0162 + 0,0073 + 0,0054 = 0,0739 

S15 = 0,0191 + 0,0172 + 0,0054 + 0,0146 + 0,0081 = 0,0645 



Pada tahap terakhir yaitu menentukan tingkatan peringkat/kelayakan dari hasil 

perhitungan metode ARAS seperti dijelaskan dibawah ini : 

𝐾𝑖 =
𝑆𝑖

𝑆0
 

𝐾1 =
0,0603

0,0930
= 0,6484 

𝐾2 =
0,0655

0,0930
= 0,7048 

𝐾3 =
0,0559

0,0930
= 0,6009 

𝐾4 =
0,0495

0,0930
= 0,5323 

𝐾5 =
0,0606

0,0930
= 0,6517 

𝐾6 =
0,0521

0,0930
= 0,5600 

𝐾7 =
0,0552

0,0930
= 0,5937 

𝐾8 =
0,0658

0,0930
= 0,7075 

𝐾9 =
0,0515

0,0930
= 0,5541 

𝐾10 =
0,0574

0,0930
= 0,6177 

𝐾11 =
0,0677

0,0930
= 0,7275 

𝐾12 =
0,0640

0,0930
= 0,6880 

𝐾13 =
0,0624

0,0930
= 0,6708 

𝐾14 =
0,0739

0,0930
= 0,7946 

𝐾15 =
0,0645

0,0930
= 0,6935 



Jurnal CyberTech 

Vol.x. No.x, September 201x, pp. xx~xx 

P-ISSN : 9800-3456      1 

E-ISSN : 2675-9802 

  

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/ 

Tabel 8. Perangkingan 

Kode Nama Ki Perangkingan 

A14 Gihon Silalahi 0,7947 1 

A11 Riani 0,7276 2 

A08 Pita Eni 0,7076 3 

A02 Bobi 0,7049 4 

A15 Syiva Lase 0,6935 5 

A12 Yenni 0,6880 6 

A13 Ranti Simamora 0,6708 7 

A05 Janius Sianturi 0,6518 8 

A01 Amir Sukimin 0,6485 9 

A10 sinta Gultom 0,6177 10 

A03 Santa Marbun 0,6009 11 

A07 Leo Silaban 0,5937 12 

A06 Koko 0,5601 13 

A09 Duma 0,5542 14 

A04 Lilis Purba 0,5323 15 

 

Berdasarkan tabel diatas maka pelamar yang memiliki nilai tertinggi adalah Gihon Silalahi dengan 

nilai Ki = 0,7947. Sehingga Gihon Silalahi menjadi prioritas pertama yang akan menjadi operator SPBU. 

3.  ANALISA DAN HASIL  

Sebelum sistem benar-benar bisa digunakan dengan baik, sistem harus melalui tahap pengujian analisa 

dan hasil terlebih dahulu yaitu sebagai berikut : 

3.1 Tampilan Form Login 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi 

Username dan Password pengguna : 

 

Gambar 2. Tampilan Form Login 
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3.2 Tampilan Form Menu Utama 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Menu utama yang berfungsi sebagai halaman utama yang 

berisi menu navigasi untuk membuka sebuah Form : 

 

Gambar 3. Tampilan Menu Utama 

3.3 Tampilan Form Kriteria 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form kriteria yang berfungsi untuk mengelola data kriteria : 

 

 

Gambar 4. Tampilan Form Kriteria 

3.4 Tampilan Form Range Nilai 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Data Alternatif yang berfungsi untuk mengelola data 

altermatif: 

 

Gambar 5. Tampilan Form Range Nilai 

3.5 Tampilan Form Alternatif 

Berikut ini merupakan tampilan dari  form Alternatif: 
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Gambar 6. Tampilan Form Alternatif 

3.6 Tampilan Form Proses ARAS 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form proses ARAS: 

 

Gambar 7. Tampilan Form Proses ARAS 

3.7 Tampilan Form Laporan 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Laporan yang berfungsi untuk melihat laporan dari hasil 

perhitungan : 

 

Gambar 8. Tampilan Form Laporan 
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5. KESIMPULAN  

Setelah dilakukan penelitian, berdasarkan yang telah dijelaskan pada Pendahuluan maka kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisa dalam rekrutmen operator stasiun pengisian bahan bakar umum maka diperoleh 

permasalahan yaitu kesulitan untuk mengetahui siapa prioritas calon operator stasiun pengisian bahan bakar 

umum yang akan diterima. 

2. Berdasarkan hasil penerapan metode ARAS dalam rekrutmen operator stasiun pengisian bahan bakar 

umum maka calon operator dapat diberikan penilaian berdasarkan kriteria yang ada dan menghasilkan 

perangkingan sehingga dapat membantu PT. Seri Jaya Beru Karo untuk memilih calon operator yang paling 

diprioritaskan. 

3. Berdasarkan hasil perancangan aplikasi sistem pendukung keputusan dengan menerapkan metode ARAS 

dalam rekrutmen operator stasiun pengisian bahan bakar umum dengan bahasa pemrograman microsoft 

visual studio dan basis data microsoft acces maka sistem tersebut dapat memberikan perangkingan untuk 

nilai alternatif dan dapat ditampilkan dalam bentuk laporan. 
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